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ABSTRAK
Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan antara jumlah utang jangka

panjang dengan modal sendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan bukti
empiris apakah struktur aktiva, provitabilitas, ukuran perusahaan, likuiditas, growth
opportunity, dan resiko bisnis berpengaruh terhadap perusahaan aneka industri yang
sudah go publik di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Sampel penelitian yang
digunakan sebanyak 38 perusahaan manufaktur sektor aneka industi, dimana metode
yang digunakan adalah purposive sampling. Hasil analisis data menunjukan bahwa
struktur aktiva, profitabilitas, ukuran perusahaan, growth opportunity, dan risiko bisnis
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap struktur modal. Sedangkan likuiditas
memiliki pengaruh signifikan terhadap struktur modal.

Kata Kunci: Struktur Modal, Struktur Aktiva, Provitabilitas, Ukuran Perusahaan,
Likuiditas, Growth Opportunity, Risiko Bisnis.

ABSTRACT
Capital structure is balancing or comparing between the amounts of long-term debt

with its own capital. The purpose of this study is to find empirical evidence whether
asset structure, profitability, company size, liquidity, growth opportunity, and business
risk affect various industrial companies that have gone public on the Indonesia Stock
Exchange in 2014-2018 period. The sample of this study used 38 manufacturing
companies in various industrial sectors, where the method uses purposive sampling.
The results of data analysis show that asset structure, profitability, company size,
growth opportunity, and business risk have no significant effect on capital structure.
Meanwhile, liquidity has a significant influence on the capital structure.

Keyword: Capital Structure, Asset Structure, Profitability, Company Size, Liquidity,
Growth Opportunity, and Bussiness Risk.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Persaingan dalam dunia bisnis dan

ekonomi yang semakin meningkat telah
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membuat suatu perusahaan berusaha

meningkatkan nilai perusahaan. Peningkatan

kemakmuran para pemegang saham

merupakan salah satu cara untuk

meningkatkan nilai perusahaan. Keberadaan

para pemegang saham dan peranan

manajemen sangatlah penting dalam

menentukan kemungkinan besar keuntungan

yang akan diperoleh nantinya. setiap

perusahaan dituntut untuk melihat situasi

yang terjadi sehingga dapat melakukan

pengelolaan fungsi-fungsi manajemen

dengan benar dibidang pemasaran, produksi,

sumber daya manusia dan keuangan dengan

baik agar dapat lebih unggul dalam

persaingan.

Kebutuhan akan modal sangat penting

dalam membangun dan menjamin

kelangsungan perusahaan. Modal

dibutuhkan oleh setiap perusahaan, apalagi

jika perusahaan tersebut akan melakukan

ekspansi. Kebutuhan akan modal dapat

dipenuhi dari berbagai sumber dan

mempunyai jenis yang berbeda-beda. Modal

terdiri atas ekuitas (modal sendiri) dan debt

(hutang), baik hutang jangka panjang

maupun hutang jangka pendek. menurut

Riyanto (2001) sumber dana dapat

dibedakan menjadi sumber dana perusahaan

intern dan sumber dana perusahaan ekstern.

Dana intern adalah dana yang dibentuk atau

dihasilkan sendiri dalam perusahaan yaitu

laba yang ditahan dan akumulasi depresiasi.

Sedangkan dana ekstern adalah dana dari

para kreditur dan pemilik, peserta

pengambil dalam perusahaan.

Pengertian struktur modal itu sendiri

adalah bauran (proporsi) pendanaan

permanen jangka panjang perusahaan yang

ditunjukan oleh hutang, ekuitas saham

preferen dan saham biasa (Van Home dan

Wachowiz, 2007). Struktur modal dapat

diukur dengan rasio perbandingan antara

total hutang terhadap modal sendiri melalui

(Debt to Equity Ratio). Semakin besar DER

maka semakin besar pula risiko yang harus

dihadapi perusahaan, karena pemakaian

hutang sebagai sumber pendanaan jauh

lebih besar dari pada modal sendiri.

Rumusan Masalah dari penelitian ini

adalah bagaimana ipengaruh istruktur

iaktiva, profitabilitas, likuiditas, growth

opportunity, dan risiko bisnis iterhadap

istruktur imodal ipada iperusahaan iAneka

iIndustri . Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk menemukan bukti empiris apakah

struktur iaktiva, profitabilitas, likuiditas,

growth opportunity, dan risiko bisnis

berpengaruh iterhadap istruktur imodal

ipada iperusahaan iAneka iIndustri pada

tahun 2014-2018.

Penelitian ini disusun dengan urutan

penulisan sebagai berikut: pertama,

pendahuluan menjelaskan mengenai latar

belakang masalah, tujuan penelitian dan

manfaat penelitian. Kedua, menguraikan

teori dan hasil penelitian sebelumnya

sebagai dasar pengembangan hipotesis.

Ketiga, metode penelitian yang digunakan
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yang terdiri dari pemilihan sampel,

pengumpulan data, definisi operasional dan

pengukuran variabel. Keempat, hasil

penelitian yang berisi hasil dan interprestasi

pengujian hipotesis. Terakhir, penutup yang

berisi kesimpulan, keterbatan penelitian dan

saran untuk penelitian selanjutnya.

KERANGKA HIPOTESIS DAN

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

a. iAgency iTheory

Teori ikeagenan imenjelaskan ibahwa

iperusahaan iyang imemisahkan ifungsi

ikepemilikan iakan irentan iterhadap

ikonflik ikeagenan. iPenyebab ikonflik

iantara imanajer idengan ipemegang isaham

iberkaitan idengan iaktivitas ipencairan

idana idan ibagaimana idana itersebut

idiinvestasikan. iMenurut iagency itheory,

iterdapat ihubungan inegatif iantara istruktur

imodal idan iresiko ibisnis. iMenurut iteori

iini, isemakin ibesarnya iprobabilitas

imengalami ikebangkrutan imaka imasalah

iyang iberhubungan idengan iutang

isemakin ibesar. iDengan idemikian, iketika

iresiko ibisnis imeningkat, itingkat iutang

iperusahaan iakan iturun.

b. Teori Miller dan Mondigliani

Teori istruktur imodal imodern idimulai

ioleh iFranco iModigliani idan iMerton iH.

iMiller ipada itahun i1958.

iModigliani-Miller i(MM) i(1958) idalam

iFrensidy i(2008) imenyatakan ibahwa

irasio ihutang itidak irelevan idan itak iada

istruktur imodal iyang ioptimal. iNilai

iperusahaan ibergantung ipada iarus ikas

iyang iakan idihasilkan idan ibukan ipada

irasio iutang idan iekuitas. iInti idari iteori

iini iadalah itidak iada irasio ihutang iyang

ioptimal idan irasio ihutang itidak

imenjelaskan inilai iperusahaan. iAsumsi

iyang idigunakan idalam iteori iini iadalah

itidak iada ipajak, itidak iada iasimetri

iinformasi, idan itidak iada ibiaya itransaksi.

hutang itidak imenjelaskan inilai

iperusahaan. iAsumsi iyang idigunakan

idalam iteori iini iadalah itidak iada ipajak,

itidak iada iasimetri iinformasi, idan itidak

iada ibiaya itransaksi. i

c. iAsymmetric iInformation iTheory I

symmetric iInformation iTheory

imerupakan isuatu iteori iyang

imengemukakan ibahwa imanajer

iperusahaan iakan imempunyai iinformasi

iyang ilebih ibanyak imengenai iprospek

idan iresiko iyang idihadapi iperusahaan.

iKeadaan iini imemungkinkan imanajer

imenggunakan iinformasi iyang

idiketahuinya iuntuk imengambil ikeputusan

khususnyaikeputusanipendanaan perusahaan.

Dalam iAsymmetric iInformation iTheory,

idijelaskan ibahwa iukuran iperusahaan

iberpengaruh iterhadap ilebih itertutup iatau

iterbukanya iperusahaan iuntuk imembagi

iinformasi ikepada ipihak ipemberi

ipinjaman iatau imodal imembutuhkan

ibiaya iyang ibesar. iHal iini imenghambat



4

ipenggunaan ipendanaan ieksternal idan

imeningkatkan ikecenderungan ibagi

iperusahaan ikecil iuntuk imenggunakan

imodal iekuitas. I

d. iStatic iTrade-off iTheory

Dalam ipenelitian ifriska ifirnanti i2011

imenyatakan ibahwa i“Adanya itrade ioff

itheory ipada istruktur imodal idapat

imenjelaskan iperbedaan istruktur imodal

iyang iditargetkan iantara iperusahaan.”

iperusahaan idapat imelakukan iperhitungan

imengenai istruktur imodal ioptimal idengan

imempertimbangkan ipeningkatan inilai

iperusahaan idan ibiaya iyang iakan imuncul.

itrade ioff itheory ipada istruktur imodal

idapat imenjelaskan iperbedaan istruktur

imodal iyang iditargetkan iantara

iperusahaan. iTeori iini imenyatakan ibahwa

itingkat iprofitabilitas imengimplikasikan

iutang iyang ilebih ibesar ikarena ilebih

itidak iberesiko ibagi ipara ipemberi iutang.

iSelain iitu, ikemampuaan iperusahaan

iuntuk imembayar ibunga imenunjukan

ikapasitas iutang iyang ilebih ibesar.

iKarenanya, iprofitabilitas idan ikemampuan

imembayar ibunga imemiliki ipengaruh

ipositif iterhadap istruktur imodal. I

STRUKTUR AKTIVA

Struktur iaktiva imenggambarkan idua

ikomponen iaktiva isecara igaris ibesar

idalam ikomposisinya iyaitu iaktiva ilancar

idan iaktiva itetap. iAktiva ilancar iadalah

iuang ikas idan iaktiva-aktiva ilainnya iyang

idapat idirealisasikan imenjadi iuang ikas

iatau idijual idan idikonsumsi idalam isuatu

iperiode iakuntansi iyang inormal.

iSedangkan iaktiva itetap iadalah iaktiva

iberwujud iyang idiperoleh idalam ibentuk

isiap ipakai, tidak idimasukan iuntuk idijual

idalam irangka ikegiatan inormal

iperusahaan idan imempunyai imasa. i

Dalam ipenelitian iyang idilakukan

ioleh iSeftiani i(2010) ibahwa istruktur

iaktiva itidak iberpengaruh iterhadap

istruktur imodal. ipenelitian iPutri iYushinta

idan iErni iSuryandari i(2010) ibahwa

istruktur iaktiva itidak iberpengaruh

iterhadap istruktur imodal. iHasil iyang

iberbeda iditemukan idalam ipenelitian

iyang idilakukan ioleh iPungkas iPrayoga

i(2016) ibahwa istruktur iaktiva

iberpengaruh iterhadap istruktur imodal.

iDari ihasil ipenemuan-penemuan itersebut

imaka ihipotesis iyang idiajukan iadalah

isebagai iberikut:

H1 i: iStruktur iAktiva iberpengaruh

positif terhadap istruktur imodal

iperusahaan.

PROFITABILITAS

Kasmir i(2009 idalam ipenelitian iGilda

iMaulina, iNila iFirdausi iNuzula, iFerina

iNurlaily i2018) imenyatakan ibahwa

iprofitabilitas imerupakan irasio iyang

idigunakan iuntuk imenilai ikemampuan

iperusahaan idalam imemperoleh ilaba

idalam ijangka ipanjang idan ibunganya.

Tingkat iprofitabilitas idapat imenunjukan
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ikemampuan iperusahaan iuntuk imendanai

ikegiatan ioperasionalnya isendiri. I

iProfitabilitas imerupakan ivariabel

iyang iberskala irasio. iProfitabilitas iyang

itinggi ijuga imerupakan idaya itarik ibagi

ipenanam imodal idi iperusahaan. iSetiawan

i(2006 idalam ipenelitian iSeftiani i2011)

imenyatakan ibahwa iprofitabilitas

imerupakan isalah isatu ifaktor iyang

imempengaruhi istruktur imodal idalam

iperusahaan. iPenelitian iini ijuga ididukung

ioleh ipenelitian iFriska iFirnanti i(2011),

iPutri iYushinta idan iErni iSuryandari

i(2010), iJoni idan iLina i(2010), iPungkas

iPrayoga i(2016), iSedangkan ihasil iyang

iberbeda iditunjukan idalam ipenelitian

iyang idilakukan ioleh iSeftiani i(2011),

iGilda iMaulina, iNila iFirdausi iNuzula

idan iFerina iNurlaily i(2018) ibahwa

iprofitabilitas itidak iberpengaruh iterhadap

istruktur imodal. iHipotesis iyang idiajukan

iadalah:

H2 i i: iProfitabilitas iberpengaruh negatif

iterhadap istruktur imodal.

UKURAN PERUSAHAAN

Ukuran iperusahaan imenggambarkan

ibesar ikecilnya isuatu iperusahaan. iBesar

ikecilnya iperusahaan idapat iditinjau idari

ilapangan iusaha iyang idijalankan.

iPenentuan ibesar ikecilnya iskala

iperusahaan idapat iditentukan iberdasarkan

itotal ipenjualan, itotal iaktiva, irata-rata

itingkat ipenjualan, idan irata-rata itingkat

iaktiva. iMenurut iSitanggang i(2013 idalam

ipenelitian iGilda iMaulina i2018)

imenyatakan ibahwa iperusahaan ibesar

imemiliki ikemudahan idalam imemperoleh

isumber idana ieksternal. ii

Dalam ipenelitian iSeftiani i(2010),

iPutri iYushintha idan iErni iSuryandari

i(2010), iPungkas iPrayoga i(2016)

imengungkapkan ibahwa iukuran

iperusahaan iberpengaruh iterhadap

istruktur imodal. iDalam ipenelitian ilain

imenunjukan iukuran iperusahaan itidak

iberpengaruh iterhadap istruktur imodal

iyaitu iJoni idan iLina i(2010), iFriska

iFirnanti i(2011). idari ihasil

ipenemuan-penemuan itersebut imaka

ihipotesis iyang idiajukan isebagai iberikut:

H3 i i: iUkuran iperusahaan iberpengaruh

positif iterhadap istruktur imodal

iperusahaan.

LIKUIDITAS

Likuiditas i(CR) iKemampuan isuatu

iperusahaan iuntuk imemenuhi ikewajiban

ifinansialnya iyang iharus isegera idapat

idicairkan iatau isudah ijatuh itempo.

iApabila ilikuiditas imengalami

ipeningkatan imaka istruktur imodal iakan

iterjadi ipenurunan. iBegitu ijuga

isebaliknya, ijika ilikuiditas imengalami

ipenurunan imaka istruktur imodal iakan

imengalami ipenurunan. iPenelitian iyang

idilakukan ioleh iSeftiani i(2011), iSiti

iHardanti idan iBarbara iGunawan i(2010)

ibahwa ilikuiditas iberpengaruh inegatif
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iterhadap istruktur imodal. iDengan

idemikian ihipotesis iyang idiuji iadalah:

H4 i: iLikuiditas iberpengaruh positif

terhadap istruktur imodal

GROWTH OPPORTUNITY

Growth iOpportunity idisebut ijuga

ikesempatan isuatu iperusahaan iuntuk

itumbuh idimasa iyang iakan idatang

i(Brigham idan iHouston, i2001 idalam

ipenelitian iTuti iMeutia i2016).

iperusahaan idengan iprospek ipertumbuhan

iyang itinggi ibiasanya imemilih

imenggunakan isaham iuntuk imembiayai

ioperasional iperusahaannya i(Kartini idan

iArianto i2006) idengan iharapan ipara

ipemegang isaham idapat imenikmati

ipertumbuhan itersebut. I

iPerusahaan idengan iprospek

ipertumbuhan ibesar iharus imenyediakan

imodal iyang idapat imencukupi isemua

ibiaya iyang ikeluar idari ioperasional

iperusahaan. iPerusahaan idengan iprospek

ikecil imenggunakan ilebih ibanyak iutang

ikarena iperusahaan itersebut iakan

imembutuhkan idana iyang ibesar iuntuk

itumbuh idan imengembangkan iusahanya

iyang itidak idapat idipenuhi isemuanya

imelalui imodal isendiri i(Brigham idan

iHouston, i2006). ipenelitian iyang

idilakukan ioleh iSeftiani i(2011), iPungkas

iPrayoga i(2016) imengatakan ibahwa

iGrowth iOpportunity iberpengaruh

iterhadap istruktur imodal. iMaka ihipotesis

iyang idiajukan iadalah:

H5 i: iGrowth iOpportunity iberpengaruh

positif iterhadap iStruktur imodal

RISIKO BISNIS

Menurut iGitman idalam ipenelitian

iSeftiani i(2011) irisiko ibisnis imerupakan

irisiko iperusahaan isaat itidak imampu

imenutupi ibiaya ioperasionalnya idan

idipengaruhi ioleh istabilitas ipendapatan

idan ibiaya. iPerusahaan idengan irisiko

iyang itinggi icenderung imenghindari

ipendanaan idengan imenggunakan ihutang

idibandingkan idengan iperusahaan idengan

iresiko ibisnis iyang irendah.

Sejalan idengan ipenelitian iyang

idilakukan ioleh iFriska iFirnanti i(2011),

iSeftian(2011) imenyatakan ibahwa irisiko

ibisnis itidak iberpengaruh iterhadap

istruktur imodal, ikarena iSemakin ikecil

iresiko ibisnis imaka isemakin ikecil

istruktur imodal.iHasil ipengujian itidak

ididukung ioleh ipenelitan iyang idilakukan

ioleh iBangun idan iSurianty i(2008),

iNanok i(2008) iPrabansari idan iKusuma

i(2005). ijadi ihipotesis iyang idiajukan

iadalah:

H6 : iRisiko ibisnis iberpengaruh positif

terhadap istruktur imodal.

KERANGKA PEMIKIRAN
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H1(+)

H2(-)

H3(+)

H4(+)

H5(+)

H6(+)

Gambar 1

Kerangka pemikiran

METODE PENELITIAN

Definisi iOperasional idan iPengukuran

iVariabel

1. Variabel iDependen i

I Struktur imodal i(Debt ito iEquity

iRatio/DER) iyang imerupakan iratio iuntuk

imengukur kemampuan iperusahaan idalam

imengembalikan ibiaya ihutang imelalui imodal

isendiri iyang idimiliki idan idiukur imelalui

ihutang idan itotal imodal i(equity). Dihitung

idengan iformulasi isebagai iberikut:

DER i= i

2. Variabel iIndependen I

Struktur iAktiva i(SA) imenggambarkan

isebagian ijumlah iasset iyang idapat idijadikan

ijaminan i(collateral ivelue iof iassets). diukur

idengan imenggunakan irumusi:

SA =

Profitabilitas i(ROA) iadalah isuatu iukuran

ikemampuan iperusahaan idalam

imenghasilkan ilaba idalam isuatu iperiode

itertentu. iDiukur idengan irumus isebagai

iberikut:

ROA = i

Ukuran iPerusahaan i(SIZE) Merupakan

iukuran iatau ibesarnya iaset iyang idimiliki

iperusahaan. iDiukur idengan irumus isebagai

iberikut:

Size i= iIn i(Total iAktiva)

Likuiditas i(CR) Merupakan itingkat

ikemampuaniperusahaanidalam memenuhi

ikewajiban ijangka ipendeknya idengan iaktiva

iyang idimilikinya. iDiukur idengan irumus

isebagai iberikut:

CR i= i

Total iDebt

Total iEquity

iAktiva itetap

Total Aktiva

Aktiva Tetap

Hutang ilancar

EBIT

Total Aktiva

Struktur Aktiva
(X1)

Profitabilitas
(X2)

Ukuran
Perusahaan (X3)

Risiko Bisnis
(X6)

Likuiditas
(X4)

Growth
Opportunity (X5)

Struktur
Modal (Y)
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GrowthOpportunity i(GROWTH)Adalah

ikesempatan iyang idimiliki ioleh iperusahaan

idalam imengembangkan idirinya idalam ipasar. i

iAdapun irumus ivariabel iini iadalah:

GROWT=

Risiko iBisnis i(Business iRisk) Merupakan

iketidakpastian iyang idihadapi iperusahaan

idalam imenjalankan iusahanya. iDiukur

idengan imenggunakan irumus isebagai iberikut:

RISK i= iSTD iReturn isaham

Jenis idan iSumber iData

Jenis idata iyang idigunakan idalam

ipenelitian iini iadalah idata ikuantitatif. iData

ikuantitatif iberupa ilaporan ikeuangan iyang

idiolah imenjadi iskala irasio. i

i Penelitian iini imenggunakan idata

isekunder iyang ibersumber idari ilaporan

ikeuangan iperusahaan ianeka iindustri iyang

isudah igo-publik idi iBursa iEfek iIndonesia

i(BEI) iperiode i2014-2018 imelalui iwebsite

iwww.idx.co.id.

Populasi idan iPengumpulan iSampel

Populasi iadalah iwilayah igeneralisasi

iyang iterdiri iatas iobyek iatau isubyek iyang

imempunyai ikualitas. Dalam ipenelitian

iPungkas iPrayoga, i2016). iPopulasi idalam

ipenelitian iini iadalah iperusahaan ianeka

iindustri iyang isudah igo-publik idan imasih

iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iperiode

i2014 isampai i2018 sebanyak 38

perusahaan aneka industri yang

imenerbitkan ilaporan ikeuangan. i

Sampel, iTeknik ipengambilan isampel

iyang idigunakan idalam ipenelitian iini

iadalah imetode ipurposive isampling.

Dengan ijumlah isampel iyang iakan iditeliti

iiberjumlah i20 iperusahaan ianeka iindustri.

iJumlah iperiode ipenelitian adalah i5 itahun

idari itahun i2014 i- i2018. iSehingga ijumlah

idata iyang iakan idigunakan isebanyak i100

idata isampel.

Metode ipengumpulan idata

Data iyang idikumpulkan idalam

ipenelitian iini imenggunakan imetode:

1. Metode istudi ipustaka iyaitu idengan

imelakukan itelaah ipustaka, imengkaji

iberbagai iliteratur ipustaka iseperti ijurnal,

imajalah, idan isumber-sumber ilain iterkait

ipenelitian.

2. Metode idokumentasi iyang iberupa

ilaporan ikeuangan iperusahaan ianeka

iindustri iyang igo-publik idan iterdaftar idi

iBEI iperiode i2014-2018.

Metode iAnalisis

Metode ianalisis iuntuk imengetahui

ivariabel iindependen iyang imempengaruhi

isecara isignifikan iterhadap iDebt ito iEquity

iRatio ipada iperusahaan ianeka iindustri idi

iBursa iEfek iIndonesia iyaitu istruktur iaktiva,

iprofitabilitas, iukuran iperusahaan i(size),

ilikuiditas, igrowth iopportunity, irisiko ibisnis

Harga per lembar saham

Laba per lembar saham

http://www.idx.co.id.


9

idigunakan ipersamaan iumum iregresi ilinier

iberganda iatas ienam ivariabel ibebas iterhadap

ivariabel iterikat.

Uji iAsumsi iKlasik

Untuk imengetahui iapakah imodel iyang

idigunakan idalam iregresi ibenar-benar

imenunjukan ihubungan iyang isignifikan idan

irepresentatif. Adapun analisis yang

digunakan adalah Uji Normalitas, Uji

Autokorelasi, Uji Heteroskedastisitas, Uji

Multikolinearitas.

Regresi iLinear iBerganda

Pengujian idipotesis idalam ipenelitian iini

imenggunakan iuji iregresi iberganda.

iPengujian iini ibertujuan iuntuk

imengujiapakah ivariabel iindependen

iberpengaruh iterhadap ivariabel idependen.

Uji Hipotesis

Hipotesis dalam peneletian ini

menggunakan analisis regresi linier

berganda, karena menguji pengaruh lebih

dari satu variabel independen terhadap

variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskripstif

Tabel 1

Sumber i: idata isekunder iyang idi iolah ipenulis i(2021)

Hasil Uji Normalitas

Tabel 2

Sumber i: idata isekunder iyang idi iolah ipenulis i(2021)

Hasil uji Normalitas pada 100 data

dalam penelitian ini menunjukan bahwa

nilai sig 2 tailed lebih kecil dari nilai sig.

Untuk itu peneliti penormalan data

menggunakan outlier. Hasil pengujian

terhadap 96 data dimana semua probabilitas

Descriptive Statistics

N Min Max Mean Std. Dev

SA 100 ,65 3,87 2,5089 ,75738

ROA 100 1,22 4,78 2,8843 ,77816

SIZE 100 6,23 31,43 16,2588 6,17638

CR 100 ,89 3,82 2,2064 ,73879

GROWT

H

100 7,30 36,94 16,7110 5,78681

RISK 100 10,01 26,72 18,6753 5,08987

DER 100 ,24 9,32 2,3578 1,55215

One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test

Unstandardiz

ed Residual

N 96

Normal

Parametersa,b
Mean ,0000000

Std. Dev 1,03036739

Most Extreme

Differences

Absolute ,083

Positive ,083

Negative -,049

Test Statistic ,083

Asymp. Sig. (2-tailed) ,106c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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yang iada ilebih ibesar idari i0,05 iitu iartinya idata

iberdistribusi isecara iNormal.

Hasil Uji Autokorelasi

Tabel 3

Sumber i: idata isekunder iyang idi iolah ipenulis i(2021)

Hasil Uji Autokorelasi diperoleh inilai

iD-W iberada idi iantara idu idan i4-Du iyakni

i0,8301 i< i1,950 i< i2,1696. iDengan idemikian

imenunjukan ibahwa imodel iregresi itersebut

iberada ipada idaerah ibebas iautokorelasi.

Hasil Uji Hasil Heteroskedastisitas

Tabel 4

Sumber i: idata isekunder iyang idi iolah ipenulis i(2021)

Uji Heteroskedastisitas menunjukan ibahwa

isemua ivariabel imemiliki isignifikansi ilebih

ibesar idari i0,05 idapat idi ikatakan idata iyang

idigunakan itidak imengalami

iHeterokedastisitas.

Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 5

Sumber i: idata isekunder iyang idi iolah ipenulis i(2021)

Hasil Uji Multikolinearitas menunjukkan

ibahwa isemua ivariabel ibebas imempunyai

inilai itoleransi idi iatas i0,1 idan inilai iVIF idi

ibawah i10, isehingga imodel iregresi ipada

ipenelitian iini itidak iterjadi imultikolinearitas.

Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 6

Model Summaryb

Model R

R

Square

Adjusted

R Square

Std.

Error

Durbin

Watson

1 ,298a ,089 ,030 1,52849 1,950

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) ,215 ,536 ,401 ,690

SA ,152 ,097 ,166 1,562 ,122

ROA -,023 ,104 -,026 -,224 ,823

SIZE -,015 ,012 -,132 -1,25

5

,213

CR ,046 ,098 ,049 ,469 ,640

GROWTH ,022 ,014 ,163 1,564 ,121

RISK ,009 ,015 ,066 ,597 ,552

a. Dependent Variable: DER

Coefficientsa

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 SA ,915 1,093

ROA ,795 1,258

SIZE ,914 1,095

CR ,960 1,042

GROWTH ,975 1,026

RISK ,847 1,180

a. Dependent Variable: DER
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Sumber : Data Sekunder yang diolah Penulis 2021

Hasil Pengujian X1, X2, X3, X4, X5, X6

1) Pengujian Hipotesis 1

H1 i: iStruktur iAktiva i(SA) iberpengaruh

ipositif iterhadap i iStruktur iModal

Hasil iuji it imenunjukan ibahwa

istruktur iaktiva (SA) imemiliki inilai

ikoefisien inegatif, iyaitu isebesar

i-0,35.iHal iini imenunjukan ibahwa

isemakin itinggi istruktur iaktiva imaka

istruktur imodal isemakin irendah.

Perusahaan iyang imemiliki iasset iyang

besar, iakan ilebih mudah dalam

memperoleh pinjaman jangka panjang.

Haliini menunjukan istrukturiaktiva itidak

imempengaruh iterhadap istruktur imodal.

Variabel istruktur iaktiva imemiliki inilai

isignifikan i0,868 ilebih ibesar idari inilai

i0,05 iyang iberartiiH1 ditolak.iHal ini

menunjukan istruktur iaktiva itidak

iberpengaruh iterhadap istruktur imodal.

2) Pengujian Hipotesis 2

H2 i: iProfitabilitas i(ROA) iberpengaruh

inegatif iterhadap Struktur iModal

Nilai ikoefisien iprofitabilitas ROA

memiliki ikoefisien inegatif isebesar i-0,298

iIni iberarti iprofitabilitas imempunyai

ipengaruh inegatif iyang isignifikan

iterhadap istruktur imodal. Perusahaan

idengan itingkat iprofitabilitas iyang itinggi

imemiliki idana iinternal iyang ilebih

itinggi,isehinggaimendorongpenggunaanihu

tangiyang lebih isedikit. Variabel iROA

imemiliki inilai isignifikan i0,134 ilebih

ibesar idari inilai ialpha i(0,05), isehingga

iH2 iditolak. Hal iini imenunjukan ibahwa

ivariabel iROA itidak imemiliki ipengaruh

iterhadap istruktur imodal.

3) Pengujian Hipotesis 3

H3 i i: i iUkuran iPerusahaan i(SIZE)

iberpengaruh ipositif Iterhadap iStruktur

iModal

Nilai ikoefisien iSize isebesar i-0,07,

iIni iberarti iukuran iperusahaan

imempunyai ipengaruh inegatif iyang

isignifikan iterhadap istruktur imodal.

iUkuran iperusahaan iyang ibesar itidak

menjamin ikelangsungan ihidup iperusahaan

imaupun ilancarnya ikegiatan. iSemakin

ibesar iukuran iperusahaan iatau iasset

iyang idimiliki iperusahaan imaka isemakin

ikecil istruktur imodalnya idalam ihal iini

ihutang iperusahaan. iVariabel iSize

imemiliki itingkat isignifikan i0,803 ilebih

Model

Unstandardize
d Coefficients

Standardi
zed

Coefficient

s

t Sig.B

Std.

Error Beta

1 (Constant

)

1,567 1,162 1,349 ,181

SA -,035 ,212 -,017 -,167 ,868

ROA -,298 ,221 -,149 -1,344 ,182

SIZE -,007 ,026 -,026 -,250 ,803

CR ,170 ,212 ,081 ,799 ,426

GROWTH ,069 ,027 ,258 2,577 ,012

RISK ,017 ,033 ,055 ,509 ,612

a. Dependent Variable: DER
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ibesar idaripada inilai ialpha i0,05,yang

iberarti iH3 iditolak. iHal iini imenunjukan

ibahwa ivariabel iSize itidak imemiliki

ipengaruh iterhadap istruktur imodal.I

4) Pengujian Hipotesis 4

H4 i i: iLikuiditas i(CR) iberpengaruh ipositif

iterhadap iStruktur iModal

Hasil iuji it imenemukan ibahwa iCR

imemiliki ikoefisien ipositif, iyaitu isebesar

i0,170. iHal iini imenunjukan ibahwa

isemakin itinggi ilikuiditas iperusahaan

imaka isemakin itinggi istruktur imodal.

iSemakin itinggi ikemampuan iperusahaan

idalam imelunasi ikewajiban-kewajibab

ijangka ipendeknya imaka ihal itersebut

idapat imengindikasikan iperusahaan iuntuk

imemperoleh ikewajiban ijangka ipanjang

iyang iberasal idari ipihak iluar iperusahaan.

iVariabel iCR imemiliki inilai isignifikan

i0,426 ilebih ibesar idari i0,05, iyang

iberarti iH4 iditolak. iHal iini imenunjukan

ibahwa ivariabel iCR itidak imemiliki

ipengaruh iterhadap istruktur imodal

iperusahaan.

5) Pengujian Hipotesis 5

H5 i i: iGrowth iOpportunity i(GROWTH)

iberpengaruh i positif iterhadap iStruktur

iModal

iHasil iuji it iterlihat ibahwa ivariabel

igrowth imemiliki ikoefisien ipositif, iyaitu

isebesar i0,69. Yang iartinya isemakin

itinggi igrowth imaka isemakin irendah

istruktur imodal, ibegitupun isebaliknya

isemakin irendah igrowth imaka istruktur

imodal isemakin itinggi. iHal itersebut

iterjadi ikarena, iperusahaan idengan

iprospek ipertumbuhan itinggi iharus

ibanyak imengandalkan imodal ieksternal

iperusahaan. iPerusahaan idengan iprospek

ikecil imenggunakan ilebih ibanyak iutang

ikarena iperusahaan itersebut iakan

imembutuhkan idana iyang ibesar iuntuk

itumbuh idan imengembangkan iusahanya

iyang itidak idapat idipenuhi isemuanya

imelalui imodal isendiri. iVariabel igrowth

imemiliki inilai isignifikan isebesar i0,12

ilebih ikecil idari i0,05 iyang iberarti iH5

iditerima. iHal iini imenunjukan ibahwa

igrowth iberpengaruh iterhadap istruktur

imodal.

6) Pengujian Hipotesis 6

H6 i i i: iRisiko iBisnis i(Bussiness iRisk)

iberpengaruh ipositif iterhadap iStruktur

iModal

Hasil iuji it imenemukan ibahwa RISK

imemiliki inilai ikoefisien ipositif iyaitu

isebesar i0,17 iyang iberarti iH6 iditolak.

iHal iini imenunjukan isemakin ikecil

iresiko ibisnis imaka isemakin ikecil

istruktur imodal. iInvestor iyang imemiliki

isifat irisk iseeker iakan itidak itertarik

idengan iperushaan idengan iresiko iyang

itinggi, ikarena iberanggapan ibahwa ijika

iresiko itinggi imemiliki ireturn iyang iakan

imereka idapatkan isemakin itinggi.

iVariabel iRISK imemiliki inilai isignifikan

isebesar i0,612 ilebih ibesar idari i0,05
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imenunjukan ibahwa iRISK itidak imemiliki

ipengaruh iterhadap istruktur imodal.

Hasil Uji F

Tabel 7

Sumber : Data Sekunder yang diolah Penulis 2021

Hasil Uji F idiketahui inilai isig i0,182

i> i0,05 idan inilai if ihitung i1,515 i> i2,47

imaka idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel

istruktur iaktiva, iprovitabilitas, iukuran

iperusahaan, ilikuiditas, igrowth idan irisiko

ibisnis itidak iberpengaruh iterhadap

ivariabel iY i(struktur imodal).

Hasil iUji iKoefisien iDeterminasi i(R2)

Tabel 8

Sumber : Data Sekunder yang diolagh Penulis 2021

Hasil Uji Adjusted iR2 ipada

ipenelitian iini idiperoleh inilai

isebesari0,30. iMenunjukkan ibahwa

istruktur imodal idipengaruhi ioleh istruktur

iaktiva, iprofitabilitas, iukuran iperusahaan,

ilikuiditas, igrowth idan irisiko ibisnis

isebesar i30% isedangkan isisanya i70 i%

idipengaruhi ioleh ifaktor iyang ilain iyang

itidak iditeliti idalam ipenelitian iini.

PENUTUP

Kesimpulan bahwa Struktur aktiva,

Provitabilitas, Ukuran Perusahaan, Growth

Opportunity, dan Risiko bisnis tidak

berpengaruh terhadap struktur modal.

Sedangkan untuk variabel Likuiditas

berpengaruh terhadap struktur modal.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah

Perusahaan iyang imenjadi isampel ipada

ipenelitian iini ihanya iberjumlah i20

iperusahaan, idari itotal ijumlah iperusahaan

isebanyak i38 iperusahaan ianeka iindustri.

Saran dari penelitian ini adalah sebaiknya

ipenelitian iselanjutnya idapat imenambah

ijumlah idata idan itahun iperiode ipada

iperusahaan iyang iakan iditeliti, Penelitian

iselanjutnya idapat imemperluas variabel

ipenelitian iyang idigunakan iseperti

ikondisi ipasar, i ileverage ioperasi, ipajak,

ipengawasan, isifat imanajemen, isikap

ikreditur idan ikonsultan, ikondisi iinternal

iperusahaan idan ifleksibilitas ikeuangan.

ANOVAa

Model

Sum of

Squares df

Mean

Square F Sig.

1 Regressio

n

21,231 6 3,539 1,515 ,182b

Residual 217,275 93 2,336

Total 238,507 99

a. Dependent Variable: DER

b. Predictors: (Constant), RISK, GROWTH, SIZE, SA, CR,

ROA

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of

the Estimate

1 ,298a ,089 ,030 1,52849

a. Predictors: (Constant), RISK, GROWTH, SIZE, SA,

CR, ROA

b. Dependent Variable: DER
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